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 Household waste burning practices have detrimental effects on both the environment 
and human health. The lack of public awareness remains a major factor contributing 
to the persistence of this practice. The aim of this study was to analyze the relationship 
between respondents’ characteristics and the level of knowledge and perception of the 
community regarding the impacts of waste burning. This study employed a quantitative 
approach with an analytical observational design involving 100 household heads as 
respondents. Participants were selected using a simple random sampling technique. 
Data were collected through a structured questionnaire administered directly to 
respondents and analyzed using the Chi-Square test to examine associations between 
variables. The results showed a significant relationship between education level and 
type of occupation with knowledge (p < 0.05), as well as between education and 
perception (p = 0.004). In contrast, age did not show a significant association with 
either knowledge or perception. In conclusion, education and occupation are key 
factors influencing public understanding and attitudes toward the impacts of waste 
burning. Therefore, community-based education and the provision of adequate waste 
management facilities are essential to reduce this harmful practice. 
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 Praktik pembakaran sampah rumah tangga memiliki dampak buruk terhadap 
lingkungan dan kesehatan. Kurangnya kesadaran masyarakat menjadi faktor utama 
dalam masih tingginya praktik tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis hubungan antara karakteristik responden dengan tingkat pengetahuan 
dan persepsi masyarakat terhadap dampak pembakaran sampah. Penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan observasional analitik yang 
melibatkan 100 responden kepala keluarga. Responden dipilih dengan metode 
simple random sampling. Data diperoleh melalui kuesioner terstruktur yang 
disebarkan secara langsung, kemudian dianalisis menggunakan uji statistik Chi-
Square untuk menguji hubungan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan signifikan antara tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan 
dengan pengetahuan (p < 0,05), serta antara pendidikan dengan persepsi (p = 0,004). 
Sementara itu, variabel umur tidak menunjukkan hubungan signifikan baik terhadap 
pengetahuan maupun persepsi. Kesimpulannya, pendidikan dan pekerjaan 
merupakan faktor penting yang memengaruhi pemahaman dan sikap masyarakat 
terhadap dampak membakar sampah, sehingga edukasi berbasis komunitas dan 
penyediaan sarana pengelolaan sampah yang layak sangat diperlukan untuk 
menekan praktik tersebut. 
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PENDAHULUAN 

Sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang semakin kompleks di 

berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia. Peningkatan jumlah penduduk, urbanisasi, dan 

pola konsumsi masyarakat menyebabkan volume sampah terus bertambah setiap tahun. 

Berbagai wilayah Indonesia, baik di kota besar maupun desa terpencil, persoalan sampah 

semakin mengkhawatirkan. Sebagai residu tak terelakkan dari aktivitas manusia, sampah terus 

menjadi isu lingkungan yang mendesak (Darmayanti et al., 2023; Purwendah et al., 2022). 

Meningkatnya volume sampah yang tidak dilakukan pengelolaan dengan baik dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif, salah satunya adalah pencemaran lingkungan dan 

risiko Kesehatan (Somani, 2023). Salah satu praktik pengelolaan sampah yang masih marak 

dilakukan adalah membakar sampah (Pathak et al., 2024; B. Ramadan et al., 2022). 

Pembakaran sampah, terutama pada sampah plastik, bisa menghasilkan emisi gas 

beracun dan partikulat halus yang berbahaya bagi kesehatan manusia (Bardales Cruz et al., 

2023; Faridawati & Sudarti, 2021). Paparan emisi ini dapat menyebabkan berbagai penyakit 

pernapasan, seperti asma, bronkitis, dan kanker paru-paru (Behinaein et al., 2023; Henry et al., 

2021; Ko & Kyung, 2022; Shetty et al., 2023; Somani et al., 2021). Selain itu, pembakaran 

sampah juga dapat mencemari tanah dan air, yang dapat membahayakan ekosistem dan 

kesehatan manusia dalam jangka panjang (Korbag & Korbag, 2024; Kuta et al., 2023; Münzel et 

al., 2022; Pathak et al., 2023).  

Data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2023, sebanyak 

18,1 juta ton sampah yang dihasilkan Indonesia per tahun. Dari jumlah tersebut, 67,4% yang 

dikelola dengan baik di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). Sisanya, sekitar 32,6% sampah masih 

dibuang sembarangan, dibakar, atau diolah di tempat pengolahan sampah (TPS) 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle)(SIPSN - Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, 2017). Meskipun telah 

diterbitkan Peraturan Wali Kota Palu Nomor 37 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan 

Kebersihan, yang secara tegas melarang praktik pembakaran sampah di ruang publik, ruang 

terbuka hijau, serta tempat pembuangan sementara (Pasal 12 huruf F), praktik pembakaran 

sampah rumah tangga masih banyak dijumpai di wilayah perkotaan. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara regulasi yang berlaku dan perilaku masyarakat di lapangan. 

Fenomena ketidakpatuhan terhadap kebijakan lingkungan ini seringkali dikaitkan dengan 

rendahnya tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat, serta keterbatasan fasilitas 

pengelolaan sampah yang memadai (Faridawati & Sudarti, 2021; Rosmalah et al., 2025).   

Berdasarkan hasil observasi di Kecamatan Palu Utara, masih banyak ditemukan 

masyarakat membakar sampah rumah tangga. Hal ini bisa saja disebabkan oleh kurang atau 

rendahnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang bahaya dari pembakaran sampah. 

Oleh karena itu, penting untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan persepsi masyarakat, 

khususnya para kepala keluarga sebagai pengambil keputusan di tingkat rumah tangga, 

terhadap dampak membakar sampah terhadap kesehatan lingkungan dan risiko kesehatan. 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekaatan kuantitatif dengan rancangan observasional 

analitik dan desain Cross-sectional study. Penelitian dilakukan di Kelurahan Mamboro Barat, 

Kecamatan Palu Utara, Kota Palu, pada bulan Januari hingga Juli 2025. Populasi dalam 
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penelitian ini yaitu seluruh kepala keluarga di Kecamatan Palu Utara yang berjumlah 17.720 

KK. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, 

sehingga diperoleh 100 responden setelah pembulatan. Teknik penarikan sampel yang 

digunakan adalah simple random sampling. Instrument penelitian berupa kuesioner terstruktur 

yang disusun berdasarkan kajian literatur dan disesuaikan dengan penelitian. Kuesioner terdiri 

atas tiga bagian: 1. Karakteristik responden meliputi usia, tingkat pendidikan, dan jenis 

pekerjaan, 2. Pengetahuan tersiri dari 10 pertanyaan pilihan ganda mengenai dampak 

pembakaran sampah terhadap lingkungan dan kesehatan. Setiap jawaban benar diberi skor 1 

dan salah diberi skor 0. Skor total kemudian dikategorikan menjadi dua yaitu Tinggi: skor ≥ 6 

(≥ 60% jawaban benar) dan Rendah: skor ≤ 5 (< 60% jawaban benar), 3. Persepsi terdiri atas 

10 pernyataan menggunakan skala Likert 4 poin (sangat setuju–tidak setuju) yang mencakup 

aspek bahaya kesehatan, pencemaran lingkungan, serta sikap terhadap larangan pembakaran 

sampah. Skor total kemudian dikategorikan menjadi positif dan negatif. Pengumpulan data 

dengan cara wawancara langsung menggunakan kuesioner oleh tim enumerator yang telah 

diberikan pelatihan. 

Data yang terkumpul terlebih dahulu dilakukan uji kelengkapan, kemudian dianalisis 

menggunakan perangkat lunak statistik. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan 

distribusi frekuensi tiap variabel. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk 

mengetahui hubungan antara karakteristik responden (usia, pendidikan, pekerjaan) dengan 

tingkat pengetahuan dan persepsi masyarakat. Tingkat signifikansi ditetapkan pada p < 0,05. 

 

HASIL  

Karakteristik responden penelitian yang teridiri dari jenis kelamin, umur, pendidikan 

dan pekerjaan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden n = 100 % 

Jenis Kelamin Laki -  laki 30 30,0 

 Perempuan 70 70,0 

Umur (tahun) 15-24 9 9,0 

 25-44 45 45,0 

 45-59 36 36,0 

 60-79 10 10,0 

Pendidikan Terakhir SD 22 22,0 

 SMP 17 17,0 

 SMA/SMK 34 34,0 

 Perguruan Tinggi 27 27,0 

Jenis Pekerjaan Petani/Nelayan 9 9,0 

 Pedagang 6 6,0 

 Pegawai Negeri/Swasta 11 11,0 

 Ibu Rumah Tangga 39 39,0 

 Lainnya 35 35,0 

Sumber : Data Primer, 2025 
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Tabel di atas menyajikan karakteristik demografis responden. Sebagian besar 

responden berjenis kelamin perempuan (70%), sementara laki-laki sebanyak 30%. 

Berdasarkan kelompok usia, mayoritas responden berada pada rentang usia 25–44 tahun 

(45%), diikuti oleh kelompok usia 45–59 tahun (36%). Dalam hal pendidikan, tingkat 

pendidikan terbanyak adalah SMA/SMK (34%), diikuti oleh perguruan tinggi (27%). 

Berdasarkan jenis pekerjaan, sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga (39%) dan 

kelompok lainnya (35%), mencerminkan keberagaman latar belakang sosial ekonomi 

masyarakat yang terlibat dalam penelitian ini. 

 

Tabel 2. Pengetahuan dan Persepsi Masyarakat Tentang Dampak Membakar Sampah 
Terhadap Kesehatan Lingkungan dan Risiko Kesehatan 

Variabel n = 100 % 

Pengetahuan Rendah 25 25,0 

 Tinggi 75 75,0 

Persepsi Negatif 38 38,0 

 Positif 62 62,0 

Sumber : Data Primer (diolah), 2025 

Tabel 2 menunjukkan sebanyak 75% responden memiliki tingkat pengetahuan yang 

tinggi mengenai dampak negatif dari membakar sampah terhadap kesehatan lingkungan dan 

risiko kesehatan. Sementara itu, 25% responden memiliki tingkat pengetahuan yang rendah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum, masyarakat telah memiliki pemahaman yang 

cukup baik mengenai bahaya membakar sampah. 

Berdasarkan persepsi masyarakat, mayoritas responden (62%) memiliki persepsi 

positif terhadap dampak membakar sampah, yang berarti mereka menyadari adanya risiko 

kesehatan dan kerusakan lingkungan yang ditimbulkan. Sementara itu, 38% responden 

memiliki persepsi negatif, yang mengindikasikan bahwa sebagian masyarakat masih kurang 

memahami atau belum sepenuhnya menyadari bahaya dari praktik tersebut (tabel 2). 

Hasil analisis bivariat tingkat pengetahuan yang dikaitkan dengan variabel umur, 

pendidikan, dan pekerjaan pada tabel 3, menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara umur dengan tingkat pengetahuan (p = 0,194), meskipun kelompok usia 25–

44 tahun menunjukkan proporsi pengetahuan tinggi yang lebih besar (84,4%) dibandingkan 

kelompok usia lainnya. 

Sebaliknya, terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan 

pengetahuan (p = 0,003). Responden dengan pendidikan perguruan tinggi memiliki proporsi 

pengetahuan tinggi paling besar (92,6%), diikuti oleh lulusan SMA/SMK (82,4%). Ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin besar kemungkinan individu 

memiliki pengetahuan yang baik mengenai dampak membakar sampah terhadap kesehatan 

dan lingkungan. 

Selain itu, pekerjaan juga menunjukkan hubungan signifikan terhadap pengetahuan (p 

= 0,004). Responden yang termasuk dalam kategori “lainnya” memiliki proporsi pengetahuan 

tinggi terbesar (91,4%), diikuti oleh ibu rumah tangga (71,8%). Hal ini menunjukkan bahwa 

jenis pekerjaan tertentu, terutama yang berkaitan langsung dengan aktivitas rumah tangga atau 
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pekerjaan informal, mungkin lebih terpapar pada informasi lingkungan atau kegiatan 

penyuluhan. 

Tabel 3. Hubungan Antara umur, Pendidikan, dan pekerjaan dengan Pengetahuan tentang 
dampak membakar sampah terhadap Kesehatan lingkungan dan risiko Kesehatan 

Variabel 

Pengetahuan 
Total 

p-Value Rendah Tinggi 

n % n % n % 

Umur (tahun) 15-24 2 22,2 7 77,8 9 100 

0,194 
 25-44 7 15,6 38 84,4 45 100 

 45-59 12 33,3 24 66,7 36 100 

 60-79 4 40 6 60 10 100 

Pendidikan SD 11 50 11 50 22 100 

0,003 
 SMP 6 35,3 11 64,7 17 100 

 SMA/SMK 6 17,6 28 82,4 34 100 

 PT 2 7,4 25 92,6 27 100 

Pekerjaan Petani/Nelayan 5 55,6 4 44,4 9 100 

0,004 

 Pedagang 4 66,7 2 33,3 6 100 

 
Pegawai 
Negeri/Swasta 

2 18,2 9 81,8 11 100 

 IRT 11 28,2 28 71,8 39 100 

 Lainnya 3 8,6 32 91,4 35 100 

Sumber : Data Primer (diolah), 2025 
 

Tabel 4. Hubungan Antara Umur, Pendidikan, dan pekerjaan dengan Persepsi tentang 
dampak membakar sampah terhadap Kesehatan lingkungan dan risiko Kesehatan 

Variabel 

Pengetahuan 
Total 

p-Value Rendah Tinggi 

n % n % n % 

Umur (tahun) 15-24 5 55,6 4 44,4 9 100 

0,326 
 25-44 18 40 27 60 45 100 

 45-59 10 27,8 26 72,2 36 100 

 60-79 5 50 5 50 10 100 

Pendidikan SD 15 68,2 7 31,8 22 100 

0,004 
 SMP 3 17,6 14 82,4 17 100 

 SMA/SMK 9 26,5 25 73,5 34 100 

 PT 11 40,7 16 59,3 27 100 

Pekerjaan Petani/Nelayan 5 55,6 4 44,4 9 100 

0,570 

 Pedagang 2 33,3 4 66,7 6 100 

 Pegawai Negeri/Swasta 3 27,3 8 72,7 11 100 

 IRT 17 43,6 22 56,4 39 100 

 Lainnya 3 8,6 32 91,4 35 100 

Sumber : Data Primer (diolah), 2025 
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Tabel 4 menampilkan distribusi responden berdasarkan persepsi terhadap dampak 

membakar sampah yang dikaitkan dengan umur, pendidikan, dan pekerjaan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara umur dengan persepsi (p 

= 0,326), meskipun sebagian besar responden usia 25–44 tahun menunjukkan persepsi positif 

(60%). 

Terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan dan persepsi (p = 0,004). 

Responden dengan pendidikan lebih tinggi (SMA/SMK dan perguruan tinggi) cenderung 

memiliki persepsi positif terhadap dampak membakar sampah, masing-masing sebesar 25% 

dan 16%. Sebaliknya, responden dengan pendidikan dasar (SD) lebih banyak menunjukkan 

persepsi negatif (15%), yang mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi pola 

pikir dan pemahaman terhadap isu kesehatan lingkungan. Sementara itu, pekerjaan tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan persepsi (p = 0,570). 

 

PEMBAHASAN  

Hubungan Antara Umur, Pendidikan, dan Pekerjaan Dengan Pengetahuan Tentang 
Dampak Membakar Sampah Terhadap Kesehatan Lingkungan dan Risiko Kesehatan 

Umur dan Pengetahuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur tidak memiliki hubungan signifikan dengan 

tingkat pengetahuan maupun persepsi masyarakat. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui 

kerangka Health Belief Model (HBM), di mana faktor umur bukanlah determinan langsung 

terhadap perilaku, melainkan melalui variabel mediasi seperti perceived susceptibility 

(kerentanan yang dirasakan) dan perceived severity (tingkat keseriusan). Dengan kata lain, 

meskipun individu lebih tua mungkin memiliki pengalaman lebih banyak, hal tersebut tidak 

otomatis meningkatkan pengetahuan atau persepsi jika tidak disertai paparan informasi dan 

edukasi (Lema et al., 2025).. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh A’yunin et al. (2022), yang menemukan bahwa 

umur bukan merupakan prediktor signifikan perilaku pengelolaan sampah pada komunitas 

pasar tradisional. Demikian pula, penelitian lain dari Pathak et al. (2023) yang meneliti praktik 

pembakaran sampah plastik di Asia dan Afrika menunjukkan bahwa variabel demografis 

seperti umur hanya memiliki pengaruh moderat terhadap pengetahuan, jika tidak ditopang 

oleh pendidikan dan informasi lingkungan yang memadai. 

Pendidikan dan Pengetahuan 

Pendidikan terbukti memiliki hubungan signifikan baik dengan pengetahuan maupun 

persepsi. Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), pendidikan berperan dalam 

membentuk attitude toward behavior (sikap terhadap perilaku) melalui peningkatan 

kemampuan kognitif dan literasi informasi. Individu dengan pendidikan lebih tinggi lebih 

mudah mengakses, memahami, dan menginternalisasi informasi kesehatan dan lingkungan, 

sehingga membentuk persepsi yang lebih positif (DiBenedetto et al., 2025). Hal ini sesuai 

dengan temuan Shams et al. (2022) yang membuktikan bahwa pengetahuan masyarakat 

tentang bahaya pembakaran sampah berbanding lurus dengan tingkat pendidikan mereka. Hal 

serupa juga ditemukan oleh Khairunnisa et al. (2023) yang membuktikan bahwa intervensi 

edukatif meningkatkan pengetahuan ibu rumah tangga secara signifikan tentang pengelolaan 

limbah rumah tangga. Demikian pula, Nanda et al. (2024) menunjukkan bahwa pendidikan 
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memiliki hubungan signifikan dengan perilaku pengelolaan sampah di kalangan ibu rumah 

tangga, di mana mereka yang memiliki pendidikan lebih tinggi menunjukkan perilaku 

pengelolaan yang lebih baik. Secara internasional, studi oleh Vinti et al. (2021) dalam tinjauan 

sistematisnya menunjukkan bahwa masyarakat dengan akses terhadap pendidikan cenderung 

lebih mampu memahami dan menghindari risiko lingkungan akibat pembakaran terbuka. 

Pekerjaan dan Pengetahuan 

Jenis pekerjaan memiliki pengaruh signifikan terhadap pengetahuan, tetapi tidak 

terhadap persepsi. Hal ini dapat dianalisis dengan Health Belief Model, khususnya melalui 

komponen cues to action. Responden dengan pekerjaan yang lebih sering berinteraksi dengan 

isu lingkungan (misalnya ibu rumah tangga atau pekerja informal) lebih banyak mendapat 

stimulus berupa pengalaman langsung maupun informasi sosial mengenai dampak 

pembakaran sampah, sehingga pengetahuannya meningkat. Namun, hal tersebut tidak selalu 

diterjemahkan menjadi persepsi yang lebih positif karena persepsi sangat dipengaruhi oleh 

perceived barriers (hambatan yang dirasakan). Misalnya, meskipun pekerja informal tahu 

dampak negatifnya, keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah menjadi penghalang untuk 

membentuk persepsi positif terhadap larangan membakar sampah. Temuan ini sejalan dengan 

Velis & Cook (2021) menyoroti bahwa pekerja sektor informal seperti pemulung dan pekerja 

kebersihan sangat rentan terhadap bahaya pembakaran sampah, namun pemahaman mereka 

terhadap risiko kesehatan meningkat secara drastis setelah intervensi edukatif. Selaras dengan 

itu, studi oleh Syarif et al (2024) di lingkungan perdesaan membuktikan bahwa pelatihan 

pengelolaan sampah berbasis komunitas meningkatkan pengetahuan masyarakat lintas 

pekerjaan, terutama kelompok ibu rumah tangga dan pekerja informal. Penelitian Olowofoyeku 

(2020) pun menegaskan peran penting jenis pekerjaan dalam membentuk kesadaran 

lingkungan, di mana responden yang bekerja langsung dengan limbah menunjukkan tingkat 

kesadaran lebih tinggi apabila memperoleh edukasi yang memadai. 

Hubungan Antara Umur, Pendidikan, dan Pekerjaan Dengan Persepsi Tentang Dampak 
Membakar Sampah Terhadap Kesehatan Lingkungan dan Risiko Kesehatan 

Umur dan Persepsi 

Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara umur 

responden dengan persepsi mereka terhadap dampak membakar sampah (p = 0,326). 

Kelompok usia 25–44 tahun memang menunjukkan persepsi positif lebih tertinggi, namun 

perbedaan ini tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan secara statistik. Dalam Health Belief 

Model, persepsi dipengaruhi lebih besar oleh perceived barriers dan cues to action dibanding 

faktor umur semata. Misalnya, meski usia lebih dewasa, persepsi positif tidak akan terbentuk 

jika masih terdapat hambatan berupa keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah. Penelitian 

Choi et al. (2022) di Nepal, yang menemukan bahwa meskipun sebagian besar masyarakat 

menyadari bahaya kesehatan dari pembakaran sampah, praktik pembakaran masih terjadi 

pada berbagai kelompok usia. Pengetahuan dan persepsi tidak semata-mata dipengaruhi oleh 

umur, tetapi lebih oleh akses terhadap layanan pengelolaan sampah dan kepercayaan lokal. 

Studi lain oleh Buzzo et al. (2021) juga menekankan bahwa pemetaan risiko pembakaran 

terbuka tidak cukup hanya memperhatikan variabel demografis, melainkan juga memerlukan 

pendekatan edukatif dan kebijakan yang spesifik berbasis wilayah. 
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Pendidikan dan Persepsi 

Pendidikan terbukti memiliki hubungan signifikan baik dengan pengetahuan maupun 

persepsi. Dalam kerangka Theory of Planned Behavior, pendidikan meningkatkan subjective 

norms dan perceived behavioral control, sehingga individu lebih terbuka terhadap norma sosial 

yang menentang pembakaran sampah dan merasa mampu mencari alternatif pengelolaan 

sampah. Ramadan et al. (2022) menegaskan bawha pendidikan merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan kesadaran terhadap bahaya pembakaran sampah domestik. Penelitian oleh 

Putri (2020) di Indonesia juga menunjukkan bahwa daerah dengan tingkat pendidikan dan 

dukungan kebijakan lebih tinggi memiliki praktik pembakaran sampah yang lebih rendah. 

Dengan demikian, pendidikan tidak hanya membentuk pengetahuan, tetapi juga memengaruhi 

konstruksi sikap dan norma yang menopang persepsi positif.  

Pekerjaan dan Persepsi 

Jenis pekerjaan memiliki pengaruh signifikan terhadap pengetahuan, tetapi tidak 

terhadap persepsi. Hal ini dapat dianalisis dengan Health Belief Model, khususnya melalui 

komponen cues to action. Responden dengan pekerjaan yang lebih sering berinteraksi dengan 

isu lingkungan (misalnya ibu rumah tangga atau pekerja informal) lebih banyak mendapat 

stimulus berupa pengalaman langsung maupun informasi sosial mengenai dampak 

pembakaran sampah, sehingga pengetahuannya meningkat. Namun, hal tersebut tidak selalu 

diterjemahkan menjadi persepsi yang lebih positif karena persepsi sangat dipengaruhi oleh 

perceived barriers (hambatan yang dirasakan). Misalnya, meskipun pekerja informal tahu 

dampak negatifnya, keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah menjadi penghalang untuk 

membentuk persepsi positif terhadap larangan membakar sampah. Temuan ini sejalan dengan 

Velis & Cook (2021) yang menyoroti pentingnya akses terhadap edukasi dan perlindungan di 

kalangan pekerja informal yang sering kali melakukan pembakaran sampah karena 

keterbatasan fasilitas pengelolaan limbah. Selain itu hasil studi Krecl et al. (2021) di Brasil yang 

menunjukkan bahwa meskipun layanan pengumpulan sampah tersedia, masyarakat tetap 

melakukan pembakaran sampah karena kebiasaan dan ketidaksabaran menunggu jadwal 

layanan. Persepsi mereka terhadap pembakaran sebagai praktik normal justru sering muncul 

dari kelompok dengan pekerjaan informal dan keterbatasan akses informasi lingkungan. Hal 

ini menegaskan bahwa jenis pekerjaan bukan satu-satunya penentu persepsi, melainkan harus 

dilihat dalam konteks sosio-ekonomi dan budaya setempat, termasuk ketersediaan informasi 

dan pendidikan nonformal 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan dan jenis pekerjaan berhubungan 

signifikan dengan tingkat pengetahuan dan persepsi masyarakat mengenai dampak 

pembakaran sampah terhadap kesehatan dan lingkungan, sementara umur tidak berhubungan 

signifikan. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan tinggi dan persepsi positif, namun 

masih terdapat sebagian masyarakat dengan pengetahuan rendah dan persepsi negatif. Oleh 

karena itu disarankan, Pemerintah daerah dan instansi terkait perlu memprioritaskan edukasi 

lingkungan berbasis komunitas yang menyasar kelompok berpendidikan rendah dan kurang 

terpapar informasi, serta menyediakan fasilitas pengelolaan sampah yang mudah diakses 

untuk menekan praktik pembakaran sampah rumah tangga. Selain itu, penelitian lanjutan 
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sebaiknya memperhatikan faktor sosiokultural dan kebijakan publik agar intervensi yang 

dirancang lebih kontekstual dan efektif. 
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